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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
1.1. Kesimpulan 
Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah berdasarkan 
hasil olah data dan pembahasan dari bab sebelumnya dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti shopping 
enjoyment tendency terhadap positive emtion pada konsumen di Miniso 
Tunjungan Plaza Surabaya dinyatakan positif dan signifikan. 
2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti store 
environment terhadap positive emotion pada konsumen di Miniso 
Tunjungan Plaza Surabaya dinyatakan positif dan signifikan. 
3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti motivational 
activity by retailers terhadap positive emotion pada konsumen di Miniso 
Tunjungan Plaza Surabaya dinyatakan positif signifikan. 
4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti positive 
emotion terhadap impulse buying pada konsumen di Miniso Tunjungan 
Plaza Surabaya dinyatakan positif signifikan. 
5. Hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti shopping 
enjoyment tendency terhadap impulse buying melalui positive emotion 
pada konsumen di Miniso Tunjungan Plaza Surabaya dinyatakan positif 
signifikan. 
 
 
1.2. Keterbatasan 
Adapun yang menjadi keterbatasan di dalam penelitian ini adalah pemilihan 
lokasi penelitian yang hanya menggunakan satu lokasi saja sehingga 
mengakibatkan hasil penelitian akan berbeda jika dilakukan di lokasi lain. 
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1.3. Saran 
Menurut hasil peneltian ini terdapat dua saran yang dapat diberikan, yaitu 
saran praktis dan akademis serperti yang akan dijabarkan dibawah ini : 
1. Saran Akademik 
Hasil penelitian dapat menjadi acuan untuk penelitian mengenai 
hubungan antara consumer traits dan situational factors dalam 
mempengaruhi positive emotion dan impulse buying pada suatu toko. 
Selain itu untuk akademisi yang akan melakukan penelitin di masa datang, 
diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini degan menambahkan 
variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi positive emotion dan 
impulse buying 
2. Saran Praktis 
Saran praktis yang dapat diberikan dari hasil penelitian dan kesimpulan 
yang diperoleh agar dapat meningkatkan jumlah konsumen yang 
melakukan impulse buying pada Miniso Tujungan Plaza Surabaya : 
1. Pada variabel shopping enjoyment tendency, disarankan untuk 
melakukan strategi pemsaran yang bisa menyebabkan konsumen 
merasa senang di dalam toko. 
2. Pada variabel store environment, disarankan untuk menambahkan 
aroma berupa parfum ruangan yang bisa membuat konsumen bertahan 
dalam toko lebih lama. 
3. Pada variabel motivational activity by retailers, disarankan 
menambahkan promo-promo seperti discount pada produk agar 
konsumen lebih tertarik melakukan impulse buying. 
4. Pada variabel positive emotion, disarankan untuk memberikan tema 
yang menarik agar konsumen merasa senang saat berbelanja. 
5. Pada variabel impulse buying, disarankan untuk menggandeng brand- 
brand yang lagi trend di pasaran anak muda. 
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